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ABSTRAK

Ikan selar bentong (Selar crumenophthal mus Bloch, 1793) merupakan salah satu ikan ekonomis penting
yang tertangkap di perairan Kwandang, Sulawesi Utara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui biologi
reproduksi ikan selar bentong. Pengumpulan data panjang berat, jenis kelamin dan tingkat kematangan gonad
dilakukan dari periode Februari hingga November 2017. Juml ah contoh ikan yang diamati sebanyak 3.820 ekor.
Hasil penelitian ini diperoleh persamaan hubungan panjang-berat ikan selar bentong yang diukur yaitu W =
0,0092 L3 Nilai b dari persamaan ini adalah 3,18 yang mengindikasikan bahwa pola pertumbuhannya
bersifat isometrik. Ukuran pertama kali matang gonad (Lm) adalah 17,69 cmFL. Rasio kelamin antara betina
terhadap jantan yaitu 1 : 1,2. Musim pemijahan diduga terjadi antara bulan November-Ferbuari dan bersifat
multiple spawner.

Kata Kunci: Biologi reproduksi; selar bentong; Kwandang
ABSTRACT

Bigeye scad (Selar crumenophthalmus Bloch, 1793) was one of the important economic species in the
artisanal fishery in Kwandang waters North, Sulawesi. The aim of this study was to determine the biological
reproduction of big eye scad in the Kwandang waters, Sulawesi Sea. Data collection of lengths and weights, sex,
and the gonad maturity stage were done between January-November 2016. A total of 3820 specimens was
collected al together and examined in the study. The result showed that length-weight relationship for big eye
scad were W = 0,0092 L*7, The exponent values (b slope) of length-weight relationship of big eye scad was
3,185 indicating isometric growth pattern. The length at first maturity (Lm) for bigeye scad was 17,69 cmFL.
The sex-ratio between femaleand malewas 1 : 1.2. The spawning season was estimated between November and
February (multiple spawner).
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PENDAHULUAN

Salah satu ikan pelagis kecil yang bernilai ekonomis
penting adalah ikan selar bentong (Selar
crumenophthalmus). Jenis ikan ini merupakan satu jenis
selar dari anggota Carangidae yang aktif mencari makan
di malam hari (nocturnal) Widodo et al. (1993). Menurut
Kimura (2011), ikan selar bersifat ikan karnivora dengan
mangsa berupa larva ikan dai famili Clupeidae,
Balastidae, Cephalopoda, Serranidae, sute larva
kepiting. Ikan selar banyak tertangkap di perairan pantai
sertahidup berkelompok sampai kedalaman 80m (Djuhanda
dalam Hidayat, 2005). Tingginya permintaan ikan selar
dari masyarakat dengan harga yang cukup tinggi dapat
mendorong meningkatkan upaya penangkapan jenisikan
ini.

Perairan Kwandang merupakan bagian dari Laut
Sulawesi (WPP-NRI 716) dan merupakan wilayah
penangkapan ikan selar bentong (S. crumenophthal mus)
di Provinsi Gorontalo. Pada tahun 2011-2015 rata-rata
produksi ikan selar bentong sebanyak 210.025 ton per
tahun atau 8,11% dari total tangkapan pelagis kecil di
Kwandang (PPN Kwandang, 2016).

Penelitian ikan pelagis di perairan Indonesia telah
banyak dilakukan, namun khususikan selar masih sedikit
terutama terkait dengan biologinya. Penelitian ikan selar

bentong diperairan Semarang oleh Siwat et al. (2016)
diperoleh panjang asimtotik 23,8 cmFL. Peneliti Zamroni
& Suwarso (2011) menyatakan nilai pertamakali matang
gonad (Lm) ikan selar bentong di Laut Bandaadalah 21,85
cmFL. Faizah et al. (2014), menyatakan bahwa pemanfaatan
ikan bentong di perairan Kwandang terindikasi telah
mencapai tingkat optimum. Penelitian ini merupakan
update dari penelitian sebelumnya, yaitu evaluasi status
pemanfaatan selar bentong dari tahun ke tahun sehingga
dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
informasi biologi reproduksi ikan selar yang ditangkap di
perairan Laut Sulawesi dan didaratkan di Pelabuhan
Perikanan Nusantara (PPN) Kwandang Gorontalo Utara.
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan
informasi tentang kondisi biologi sumberdayaikan selar
bentong sehingga dapat dijadikan rujukan untuk kebijakan
pemanfaatan sumberdaya secara berkelanjutan.

BAHANDANMETODE
Waktu, L okasi dan JenisData

Penelitian selar bentong dilakukan di Pelabuhan
Perikanan Nusantara (PPN) Kwandang, Gorontalo Utara
(Gambar 1) padabulan Februari-November 2016. Datayang
dikumpulkan meliputi panjang dan berat ikan, jeniskelamin,
tingkat kematangan gonad (TKG) dan sampel telur ikan.
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Gambar 1. Petalokasi penelitian di Pelabuhan Perikanan Kwandang Gorontalo Utara.
Figure 1. Map showing sampling site in Kwandang Fishing Port-North Gorontalo..

Prosedur Pengambilan Sampel I kan

Pengukuran panjang ikan dilakukan setiap bulan
selama periode Januari hingga November dibantu oleh
enumerator. Jumlah sampel ikan sebanyak 3.820 ekor
diperopeh dari hasil tangkapan bagan (lift net) dan
pancing ulur (hand line). Masing-masing sampel ikan
diukur panjang cagaknya (FL) menggunakan papan ukur
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dengan ketelitian 0,5 cm. Untuk mendapatkan gonad ikan,
dilakukan pembedahan. Gonad kemudian dibersihkan dan
dikeringkan menggunakan tisu, selanjutnya ditimbang
dan diawetkan dengan larutan Gilson.

TKG diamati secaravisual dengan melihat perubahan
morfologi gonad sesuai dengan kriteria Holden & Raitt
(1974) sebagai berikut:
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1 Tahap awal: ovarium seperti benang, permukaan licin.

2. Tahap berkembang: ovarium lebih besar, telur belum
terlihat dengan mata.

3. Mulai matang: gonad berwarnakuning, tampak butiran
telur dan saluran darah.

4. Matang: ovarium makin besar, bentuknya bening
seperti agar, mengisi 1/2, 2/3, sampai mencapai ukuran
maksimum (fully devel oped gonad) yang siap memijah.

5. Memijah sampai spent: ovarium berkerut karenatel ur
berangsur-angsur dilepaskan, sampai setengah dari
ruang badan. Ovarium berisi sisapelepasan butir-butir
telur yang opaque dan sudah matang.

AnalisisData
Hubungan Panjang-Berat

Model allometric linear (LAM) digunakan untuk
menghitung parameter a dan b melalui pengukuran
perubahan berat dan panjang. Koreksi bias pada
perubahan berat rata-rata dari unit logaritma digunakan
untuk memprediksi berat pada parameter panjang sesuai
dengan persamaan allometric berikut, (DeRobert &
William (2008).:

Dimana W adalah berat ikan (g), L adalah panjang
cagak ikan (cm), adan b adalah parameter pertumbuhan.
Persamaan ini dapat diselesaikan melalui transformasi
linear logaritme dalam bentuk logW =loga+blogL.

Untuk mengetahui apakah pertumbuhan ikan
tergolong isometrik atau alometrik dilakukan uji-t nilai b
terhadap 3. Dengan hipotesis sebagai berikut:

HO: Nilai b =3, sehingga pertumbuhan bersifat |sometrik
H1:Nilai b # 3, sehinggapertumbuhan bersifat allometrik

Jika b = 3, maka pertumbuhannya isometrik, yaitu
tingkat pertumbuhan panjang, |ebar dan tinggi ikan adalah
sama (Everhart & Youngs, 1981). Jikatidak sasmadengan
3, pertumbuhannya allometrik, yaitu allometrik positif
apabilab > 3 dan allometrik negatif apabilab < 3.

th|tung .............................................. (2)
1 2
i [(ﬂ] _bOZJ .............................. @3)
n—-2{\ sx
dimana
b, = nilai b dari hubungan panjang berat
b =3

Sb,= simpangan koefisien b.

Rasio Kelamin

Pengujian rasio kelamin dilakukan dengan uji- Chi
Kuadrat (Steel & Torrie, 1989):

2 (Oi —ei)? 4
X _zile ................................................. 4
dimana

O =jumlah frekuensi ikan jantan dan betina

@ =jumlahikan jantan dan betina harapan ke-i

Jika X2 hitung lebih kecil daripada X2 tabel, maka
Hipotesisnol (Ho) diterima, artinya seimbang, namunjika
X2 hitung lebih besar daripada X? tabel, maka Hipotesis
nol (Ho) ditolak, artinyarasio kelamintidak seimbang.

Panjang Pertama Kali Matang Gonad (Lm)

Pendugaan panjang pertama kali matang gonad
(Iengthat first maturity) menggunakan rumus berdasarkan
Udupa(1986):

m= Xk +X/2—(X Pi)

dimana

m = log ukuran ikan saat pertama matang gonad

Xk = log ukuran ikan dimana 100% ikan sampel sudah
matang

X = selang log ukuran (log size increment)

A = proporsi ikan matang pada kelompok ke-i

Rata-rataukuran ikan pertamamatang gonad diperoleh
dari nilai antilog (m).

antilogm=m# 1.96\/_ X2x ¥ (pi x gi)/(ni-1)

I ndeks Kematangan Gonad

Untuk menentukan I ndeks Kematangan Gonad (IKG)
digunakan rumusEffendie (1979):

IKG%= VEX].OO
W

dimana
W = beratikan (gram)
W = berat gonad (gram)

Fekunditas

Fekunditas diasumsikan sebagai jumlah telur yang
terdapat ddam ovary ikan yang mencapai TKG V. Cara
mendapatkan telur yaitu dengan mengambil telur dari ikan
betina dengan mengangkat seluruh gonadnya dari dalam
perut ikan yang telah diawetkan. Fekunditas dapat dihitung
dengan metode gravimetrik dengan rumus (Effendi, 1997) :
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g

dimana

F = fekunditas

N  =jumlah telur tiap gonad contoh
G = berat gonad (gram)

Q = gonad contoh (gram)

HASL DANBAHASAN
Hasl

Hubungan Panjang-Berat

Persamaan hubungan panjang-berat ikan selar
bentong yang tertangkap di perairan Laut Sulawesi

diperoleh nilai a=0,0092 ; nilai b = 3,18 dan nilai R2 =
0,9059. Dari hasil tersebut setelah di uji dengan uji-t di
dapatkan ting L hal ini berarti pola pertumbuhan
bersifat isometrik. Hubungan panjang berat ikan selar

bentong jantan dan betina disajikan pada Gambar 2.
Rasio Kelamin

Perbandingan jenis kelamin selar bentong diperoleh
rasio jantan terhadap betina yang berbeda pada setiap
bulannya. Secara keseluruhan, perbandingan kelamin
betinadan jantanadalah 1 : 1.9.Berdasarkan uji Chi-Square
diperoleh hasil X?=8,64 ; X2tabel (0,05) = 3,84, X?tabel
(0,01) = 6,64 yang berarti perbandingan jenis jantan dan
betinaberbedanyata atau dalam keadaan tidak seimbang.
Rasio kelamin bulanan disgjikan pada Gambar 3.

350 -
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W=0.0092L31857
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=~ 200 n=911
B 200
2 150 A
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Gambar 2. Hubungan panjang berat ikan selar bentong gabungan yang tertangkap di perairan Kwandang tahun 2017.

Figure 2. Length weight of bigeye scad caught in Kwandang waters 2017.
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Gambar 3. Rasio kelaminikan selar bentong yang tertangkap perairan Kwandang tahun 2017.
Figure 3. Sexratio of bigeye scad caught in Kwandang waters 2017.

172

Copyright © 2018, BAWAL WIDYA RISET PERIKANAN TANGKAP (BAWAL)



Chodriyah, U. & R. Faizah/BAWAL. 10 (3) Desember 2018: 169-177

Tingkat Kematangan Gonad (TKG)

Hasil pengamatan sampel ikan selar bentong selama
tahun 2016 berbeda pada setiap bulannya. Hasil
pengamatan TKG bulanan disgjikan pada Gambar 4.
Terdapat perubahan komposisi TKG tiap bulannya. TKG

IV padaikan selar bentong betina ditemukan pada bulan
Februari sampai November dengan jumlah dominan
terdapat pada bulan Agustus dan November, sedangkan
untuk ikan selar bentong jantan, TKG 1V dominan pada
bulan Juni.
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Gambar 4. Tingkat kematangan gonad ikan selar bentong yang tertangkap perairan Kwandang tahun 2017
Figure 4. Gonad Maturity stages of bigeye scad caught in Kwandang waters 2017.

Panjang Pertama Kali Matang Gonad (L m) dan Gonado
Somatic Index (GSI)

Berdasarkan analisis, panjang pertama kali matang
gonad selar bentong dari perairan Laut Sulawes adalah
17, 69 cmFL. Selanjutnya perhitungan GSI diperoleh nilai
tertinggi padabulan Oktober. Perubahan nilai GSl tersgji pada
Gambar 5.

Fekunditas dan Diameter Telor

Jumlah telor (fekunditas) ikan selar berkisar antara
148.897 — 472.237 butir. Hasil analisa diameter telor
diperoleh sebaran diameter seperti disajikan pada
Gambar 6. Diameter telor ikan selar berkisar antara 0,14
—0,44 mm.

7 BMinof GSI = Average of GSI & Max of GSI
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Gambar 5.

Indeks kematangan gonad (IKG) ikanselar bentong yang tertangkap di perairan Kwandang tahun 2017.

Figure 5. Gonado Somatic Index of bigeye scad caught in Kwandang waters 2017.
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Gambar 6. Diameter telor ikan selar bentong yang tertangkap di perairan Kwandang.
Figure 6. The diameter of bigeye scad eggs caught in Kwandang waters.

Bahasan

Pola pertumbuhan ikan selar bentong (Selar
crumenophthalmus) di perairan Kwandang, bersifat
isometrik yang artinya bahwa pertambahan berat seiring
dengan pertambahan panjangnya. Jika dibandingkan
dengan beberapa penelitian mengenai pola pertumbuhan
selar bentong di lokasi lain, hasilnyaberbeda. Di perairan
Semarang, pola pertumbuhan selar bentong bersifat
allometric negativ (Swat et al., 2016), sementaradi perairan
Teluk Manzanillo Meksiko pola pertumbuhan selar
bentong bersifat allometrik positif (Barr et al., 2016).
Menurut Tesch dalam ElHaweet (2013), varias nilai b dapat
disebabkan oleh beberapa faktor, seperti fase
pertumbuhan, dampak musim, kisaran ukuran panjang,
faktor kondisi relatif dan selektifitas ukuran tangkap.
Kemudian Damora & Wagiyo (2012) menambahkan
perbedaan nilai b pada hubungan panjang berat
menunjukkan pertumbuhan yang bersifat relatif, artinya
dapat berubah menurut waktu. Jenning et al. (2001),
mengemukakan secara umum, nilai b tergantung pada
kondisi fisiologis dan lingkungan seperti: suhu, pH,
salinitas, letak geografis dan teknik sampling. Froese,
(2006) menyatakan kondisi biologis seperti perkembangan
gonad dan ketersediaan makanan dapat mempengaruhi
nilai b.

Menurut Siby et al. (2009) ukuran pertamakali matang
gonad secara berkala dapat dijadikan indikator adanya
tekanan terhadap populasi. Ukuran pertama kali matang
gonad ikan selar bentong pada penelitianini adalah 17,69
cmFL. Penelitian sebelumnya, Faizah et al. (2014)
diperairan yang samadiperoleh nilai Lm 19,5 cmFL. Dengan
demikian makapadasaat ini nilai Lm berubah yaitu makin
kecil. Menurut (Lowe-McConnel 1995 Moresco & de
Bemvenuti, 2006) ukuran pertamakali matang gonad yang
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berbeda-beda merupakan strategi reproduksi ikan untuk
memulihkan keseimbangan populasinya akibat adanya
perubahan kondisi, faktor abiotik dan tangkap Iebih. Nilai
Lm pada penelitian ini juga lebih kecil daripada ikan
bentong yang tertangkap di Laut Jawa yaitu Lm=18,7
(Atmajaet al., 1995) sertadi perairan Reunion, di Selatan
SamuderaHindiayaitu 21,5 cm(Rosset al., 2007). Menurut
Dahlan et al. (2015) ukuran dan umur ikan pada saat
pertamakali matang gonad tidak samaantara satu spesies
dan spesies lainnya. Bahkan, ikan-ikan yang berada pada
spesies yang sama juga akan berbeda jika berada pada
kondisi dan letak geografis yang berbeda.

Rasio kelamin ikan bentong betina terhadap jantan
adalah 1: 1,2. Berdasarkan uji Chi-Square diperoleh hasil
X2=8,64; X?tabd (0,05) = 3,84, X?tabel (0,01) =6,64 yang
berarti perbandingan jenisjantan dan betinaberbedanyata
atau dalam keadaan tidak seimbang. Menurut
Effendie(1997) rasio kelamin ikan di alam idealnya
seimbang agar peluang untuk bereproduksi tinggi dan
ideal untuk mempertahankan spesies. Selanjutnya Senen
et al. (2011) menambahkan keseimbangan jumlah ikan
jantan dan betina mengindikasikan satu ikan bentong
jantan akan membuahi satu ikan bentong betina. Rasio
kelaminini tidak berbedajauh dengan rasio kelamin hasil
penelitian Zamroni & Suwarso (2011) di perairan Laut
Bandayaitul: 1,44.

Waktu pemijahan pada ikan dapat diduga dengan
melihat komposisi tingkat kematangan gonadnya. Kondisi
TKG IV (matang gonad) ikan selar bentong betina
mencapai puncaknya padabulan Agustus dan November,
sedangkan ikan selar bentong jantan, pada bulan Juni.
TKGYV ditemukan padabulan November-Februari (Gambar
4). Diindikasikan pada bulan tersebut ikan selar dalam
kondisi memijah dimana kondisi ovarium mengerut dan
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berisi sisa pelepasan butir-butir telur yang opaque dan
yang matang (Holden & Raitt, 1974). Menurut Ozvarol et
al. (2010) musim atau waktu pemijahan terjadi ketikanilai
indeks kematangan gonad (IKG) untuk keduajeniskelamin
mencapai tingkat tertinggi. Berdasarkan kondisi
perkembangan TK G dan K G tersebut, dapat didugabahwa
pematangan gonad ikan selar bentong mncapai puncaknya
dimulai dari bulan Agustus dan musim pemijahannya
dimulai bulan November-Februari. Faizah et al. (2014),
menyatakan bahwa musim pemijahan selar bentong di
perairan Kwandang terjadi pada bulan November hingga
Januari. Selanjutnya Atmaja et al. (1995) menyatakan
bahwa puncak musim pemijahan Selar crumenophthal mus
di Laut Jawa yang tertangkap purse seine diduga
berlangsung sekitar musim Barat (Desember-Februari).
Menurut Zamroni & Suwarso (2011), di perairan Laut
Banda nilai indeks gonad Selar crumenophthal mus
dengan nilai yang lebih tinggi terjadi pada musim Timur
(Juni-Agustus). Kawamoto (1973) menyatakan bahwa
musim pemijahan selar bentong di perairan Hawai terjadi
antarabulan April hinggaNovember. Sedangkan menurut
DLNR (1979) menyatakan bahwadi perairan Hawai musim
pemijahan terjadi antara bulan Februari hingga Agustus.
Sementara itu, menurut Clarke & Privitera (1995)
menyatakan bahwa di perairan Hawai musim pemijahan
terjadi antara April-Oktober. Ross et al. (2007)
mengungkapkan bahwa proporsi ikan selar bentong
dewasa di perairan Pulau Reunion, Selatan Samudera
Hindia meningkat pada bulan Oktober dan musim
pemijahanterjadi padabulan November. Clarke & Privitera
(1995) juga menambahkan bahwa sepertinya ada variasi
tahunan terkait musim pemijahan untuk selar bentong dan
biasanya pemijahan terjadi saat fajar dan senja hari.

Fekunditas ikan selar bentong berkisar 148.897 —
472.237 butir telur. Fekunditasdi perairan Kwandang lebih
tinggi dibandingkan dengan perairan Hawaii yaitu berkisar
antara48.000 sampai 262.000 butir (Clarke & Privitera, 1995).
Menurut Effendi (2002) fekunditas dipengaruhi oleh
makanan dan kondisi lingkungan perairan. Dengan
demikian adanya perbedaan jumlah telur ikan selar
bentong ini dimungkinkan karena perbedaan kondisi
perairan, makanan serta ukuran ikan. Diameter telur ikan
selar di perairan Kwandang berada pada kisaran antara
0,14 — 0,44 mm dan terdapat 3 modus penyebaran. Menurut
Suwarso & Sadhotomo (1995), ikan selar bentong di Laut
Jawa berpijah lebih dari satu kali dalam satu musim
pemijahan. Peneliti Iwai et al. (1996) menambahkan tipe
pemijahan ikan selar bentong di perairan Hawaii adalah
multiple spawner | yang memproduksi 96000 hingga
121.000 butir telur setiap memijah, 5 hingga 10 kali per
tahun. Roux dan Conand (2000) menyatakan bahwa S.
crumenophthalmus memiliki siklus reproduksi tahunan
dan pemijahan terjadi sebagian besar dari Oktober hingga
Desember.

KESMPULAN

Pola pertumbuhan ikan selar bentong Selar
crumenophthalmus di perairan Kwandang bersifat
isometrik. Ukuran pertama kali matang gonad semakin
mengecil dari tahun sebelumnya(Lm= 17,69 cmFL). Rasio
kelamin ikan selar betina terhadap jantan dalam keadaan
tidak seimbang. Musim pemijahan ikan selar bentong
diperkirakan terjadi pada bulan November-Februari.

PERSANTUNAN

Tulisan ini merupakan bagian dari kegiatan penelitian
“Karakterigtik biologi perikanan, habitat sumber dayaikan
dan potensi produksi sumberdaya perikanan di WPP716
(Laut Sulawes dan sebelah UtaraPulau Halmahera)” pada
Balai Penelitian Perikanan Laut MuaraBaru, Jakartatahun
anggaran 2016. Penulis mengucapkan terimakasih kepada
petugas enumerator di PPN. Kwandang yang telah
membantu dalam pengumpul an data selama penelitian.
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